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ABSTRAKSI

Dengan perkembangan teknologi internet yang sangpat, komunikasi
melalui internet telah diadopsi oleh sektor bisebagai alat yang penting untuk
memberikan informasi. Perkembangan teknologi inf®imterutama internet
tersebut telah mempengaruhi bentuk tradisional gjery informasi perusahaan
sehingga muncul suatu media tambahan dalam peny&@oran keuangan
melalui internet atawvebsiteyang lazim disebutnternet Financial Reporting
(IFR). Selain itu mulai adanya upaya dari perusahad@uk mengurangi asimetri
informasi dengan cara memanfaatkeebsiteperusahaan untuk mengungkapkan
informasi yang terkait dengan perusahaan. Penelitrda bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan IFR dan tingkat pgkgpan informasvebsite
terhadap volume perdagangan saham perusahaan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakiata crossection
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 pbasa yang masuk dalam
Jakarta Islamic Index sampai dengan akhir tahur2 2Begresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui hubungan antara IFR tiuhgkat pengungkapan
informasiwebsiteterhadap volume perdagangan saham perusahaan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa IFRakdberpengaruh secara
signifikan terhadap volume perdagangan saham dendginsignifikansi 0,424
dan tingkat pengungkapan informasiebsite berpengaruh secara signifikan
terhadap volume perdagangan saham perusahaan delagaignifikansi 0,023.

Kata Kunci :Internet Financial Reportingingkat pengungkapan informasi,
volume perdagangan saham



A. PENDAHULUAN

Teknologi informasi telah banyak diterapkan olehrupahaan-perusahaan
untuk menunjang kegiatan usahanya karena tekndiegh efektif dalam
membantu keperluan para penggunanya termasuk pearsaMenurut Almilia
(2009) dalam Prasetya dan Irwandi (2012) perusalyamg mampu bersaing
dalam kompetisi bisnis adalah perusahaan yang mamgngimplementasikan
teknologi ke dalam perusahaannya.

Salah satu alternatif bagi perusahaan untuk mewyajinformasi mengenai
perusahaan baik secara finansial ataupun non-fadagaitu melalui internet.
Menurut Debrecenwt al. (2002) dan Ashbaaugt al. (1999) dalam Lai, Lin, Li
dan Wu (2009) intenet mempunyai beberapa karalikedan keunggulan seperti
mudah menyebarmérvasivenegs tidak mengenal bataddrderless-negsreal-
time, berbiaya rendahldw cos}, dan mempunyai interaksi yang tingdiigh
interaction). Di samping itu internet juga mengintegrasikatstegambar, gambar
bergerak dan suara—suara (Debrecenyal., 2002) dalam Laiet al (2009).
Karakteristik yang lengkap tersebut membuat itetapat di terima dengan
mudah dan sangat popular di kalangan masyarakat.

Penyebaran informaasi keuangan melalui interneatdapenarik perhatian
investor dan memberikan gambaran yang baik bagispeaan. Menurut Ettredge
et al. (2001) dalam Prasetya dan Irwandi (2012) perusala&an mendapatkan
tambahan modal dari investor yang akan meningkatkiaerja perusahaan.
Artinya dengan media internet perusahaan mampu ekspbpitasi kegunaan
teknologi untuk lebih membuka diri dengan mengimfasikan laporan
keuangannya (aspeftisclosurg (Almilia, 2008) dalam Prasetya dan Irwandi
(2012). Hal inilah yang mendorong perusahaan unto&nginformasikan
pelaporan keuangan melalui internet ataebsite yang biasa disebut dengan
Internet Financial ReportinglFR).

Bebrapa tahun belakangan, IFR muncul dan berkembelpagai media yang
paling cepat untuk menginformasikan hal-hal yamatié dengan perusahaan.
Menurut Hanifa dan Rashid (2005) dalam Putri (2018at ini penyajian



informasi perusahaan sedang dalam peripdper-based reporting systeke
paper-less reporting system.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signffiga pengaruhinternet
Financial Reporting dan pengungkapan informasi melalwebsite terhadap
volume perdagangan saham. Dimana logikanya, senmakigak informasi yang
beredar, semakin banyak permintaan dan penawangnbgujung pada transaksi

oleh investor yang akan memicu kenaikan volumeggadgan saham.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalaim genelitian ini
adalah:
1. Apakah Internet Financial Reporting(IFR) berpengaruh terhadap
volume perdagangan saham perusahaan?
2. Apakah tingkat pengungkapan informagebsiteberpengaruh terhadap
volume perdagangan saham perusahaan?
3. ApakahInternet Financial ReportingIFR) dan tingkat pengungkapan
informasi website secara bersama-sama berpengaruh terhadap volume

perdagangan saham perusahaan?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujaanpdnelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan IFR terhadapumeo
perdagangan saham perusahaan yang terdaftar di BEI.
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengungkapanrnrdsi website
perusahaan terhadap volume perdagangan saham.di BEI
3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan IFR dan tingkagungkapan
informasi website perusahaan terhadap volume perdagangan saham di
BEI.



Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sali@geut :
1. Manfaat Teoritis
Bagi pengembangan teori dan pengetahuan di biddagtansi dan
keuangan, terutama berkaitan dengan penerajpdarnet Financial
Reporting (IFR), tingkat pengungkapan informasiwebsite dan
hubungannya dengan volume perdagangan saham.
2. Manfaat Praktis
i. Bagi perusahaan agar dapat menerapkan dan menkanfdBR dengan
baik sehingga dapat membantu meningkatkan komunikiangan
berbagai pihak, khususnya investor.
ii. Bagi peneliti sebagai sumber referensi dan informamtuk

memungkinkan penelitian selanjutnya mengenai topik

B. LANDASAN TEORI

Teori PasarEfisien

Menurut Hargyanto (2010) Konsep pasar efisien psatakali
dikemukakan dan dipopulerkan oleh Fama (1970). Ddtanteks ini yang
dimaksud dengan pasar adalah pasar madaital markef dan pasar uang.
Suatu pasar dikatakan efisien apabila tidak sepuamg baik investor
individu maupun investor institusi, akan mampu merafeh return tidak
normal @bnormal retur), setelah disesuaikan dengan risiko, dengan
menggunakan strategi perdagangan yang ada. Artimyaga, volume dan
frekuensi saham yang terbentuk di pasar merupadanican dari informasi
yang ada.
Teori Sinyal

Menurut Hargyanto (2010) teori sinyal menjelaskanengapa
perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikarrmiaf laporan
keuangan pada pihak eksternaleori Sinyal mengemukakan tentang
bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikgal &epada



pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa irdsrrmengenai apa yang
sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisaddeamginanpemilik.
Sinyal dapat berupa promosi atau informasi laingyamenyatakan bahwa
perusahaan tersebut lebih baik daripada perusadhiaan

Pengungkapan ¢lisclosure) Laporan Keuangan

Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan utiéak untuk
melindungi hak pemegang saham yang cenderung tkaabaakibat
terpisahnya pihak manajemen yang mengelola perasalan pemegang
saham yang memiliki modal. Informasi dalam Laporafeuangan harus
disajikan dengan memadai untuk memungkinkan dilaknolga sebuah
prediksi kondisi keuangan, arus kas, dan profitasilperusahaan di masa
depan. Informasi yang akan diungkapan dalam LapKewangan tentunya
harus disesuaikan dengan kepentingan penggunadrag@uangan.

Diharapkan dengan semakin transparan informasi yhsgjikan oleh
suatu perusahaan ditambah dengan semakin nyatamgmapan tata kelola
yang baik akan meningkatkan keberhasilan bisnigndalunia usaha secara
berkesinambungan, juga dapat digunakan untuk memidbianis pada suatu
perusahaan (Valetta, 2005) dalam Anwar (2010).

Internet Financial Reporting (IFR)

Internet Financial Reportingadalah pencantuman informasi keuangan
perusahaan melalui internet atawebsite (Lai et al, 2009). Menurut
Debrecenyet al (2002) dalam Prasetya dan Irwandi (2012) penggunaan
internet menyebabkan pelaporan keuangan menjaiti tefpat dan mudah,
sehingga dapat diakses oleh siapa pun, kapan puudidena pun. Internet
juga membuat penyajian informasi keuangan lebihghemat biaya karena
perusahaan tidak mengeluarkan biaya untuk mendejairan keuangan
maupun biaya untuk distribusi laporan keuangan ik berada dalam
satu geografis, penyampaian yang lebih cepat, siEpmt meningkatkan
frekuensi penyajian dalam FASB (2000).

Volume Perdagangan Saham

Volume perdagangan merupakan suatu instrumen yapat dligunakan



untuk melihat reaksi pasar modal terhadap informaslalui parameter
volume saham yang diperdagangkan di pasar (Wangsut2000). Volume
perdagangan adalah jumlah lembar saham yang dgeerdan pada periode
tertentu.

Menurut Abdul Halim dan Nasuhi Hidayat (2000) vokiperdagangan
(Vt) sebagai lembar saham yang diperdagangkan gea t. Volume
perdagangan saham merupakan salah satu indikatgr digunakan dalam
analisis teknikal pada penilaian harga saham datusaostrumen yang dapat
digunakan untuk melihat reaksi pasar modal terhadémrmasi melalui
parameter pergerakan aktivitas volume perdaganghans di pasar. Oleh
karena itu, perusahaan yang berpotensi tumbuh @eplaingsi sebagai berita
baik dan pasar seharusnya bereaksi positif.

Kerangka Pemikiran

Variabel yang diprediksikan berpengaruh terhaddpme perdagangan
saham adalaimternet financial reporting(IFR) dan tingkat pengungkapan
informasiwebsite.

Gambar 1
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Hipotesis

Hipotesis 1 : Penerapdnternet Financial Reportindgperpengaruh terhadap

volume perdagangan saham perusahaan.

Hipotesis 2 : Tingkat pengungkapan informasi webb#rpengaruh terhadap
volume perdagangan saham perusahaan

Hipotesis 3 : Penerapan IFR dan tingkat penguragkapformasi website

berpengaruh secara bersama-sama terhadap voludagpegan saham.



C. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yaipenelitian yang
memberikan gambaran jelas mengenai keadaan-keamagk penelitian
dengan pendekatan kuantitatif.
Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala dakunder, yaitu
sumber yangtidak langsung memberikan data kepada pengumpud, dat
misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen {@uw, 2008). Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalddrmasi keuangan
dan non keuangan yang terdapat dalaebsite perusahaan dan volume
perdagangan saham yang diperoleh dari IDX Fact.2012
Populasi dan Sampel

Popuasi penelitian ini adalah seluruh perusahaag terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2012. Sampai dengan akhirnta®@l?2, tercatat
sebanyak 467 perusahaan yang terdaftar di BEL.liRaneni menggunakan
sampel perusahaan yang terdaftar dalam Jakartaidsladex (JIl). Ada 30
saham yang memenuhi kriteria syariah yang tergadatagn Jakarta Islamic
Index.
Variabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu volymeedagangan saham
perusahaan dan variabel independen dalam peneliiaryaitu internet
financial reporting(IFR) dan tingkat pengungkapan informesbsite Yang
termasuk kategori IFR diukur dengan mengadopsi aeetang digunakan
oleh Ashbauglet al. (1999) dan Craven dan Marston (1999) dalamelLaal,
(2009). Sedangkan tingkat pengungkapan informasisite menggunakan
pengukuran yang dikembangkan oleh Ettredge (20@land Lai et. al.,
(2009) dan volume perdagangan saham mengacu psalaata Bursa Efek
Indonesia pada IDX Statistics Q4 2012.



Teknik Analisis Data

1.

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gaman atau

deskripsi suatu datgang dilihat dari rata-rata, deviasi standar, nilai

minimum, dan nilai maksimum.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakyb@ngujian asumsi

klasik sebelumnya. Hal ini dilakukan agar data seimyang diolah

dapat benar-benar mewakili populasi secara kededuaru

Analisis Regresi

Model regresi yang digunakan dalam penelitiah adalah model

Regresi Linear Berganda. Dan persamaan regresiyat dirumuskan

sebagai berikut (Suharyadi dan Purwanto, 2004:509)
Y=a+bX;+bX,+e

Uji Hipotesis

Untuk mengetahui signifikansi dari hipotesa dalaamgditian ini maka

perlu dilakukan beberapa uji sebagai berikut : iieh Determinasi

(R?), Uji Parsial (Uji t), Uji Simultan (uji F).

. Analisis Data dan Pembahasan

Dalam penelitian ini persamaan regresi yang dapstisdn dalam

persamaan matematis yaitu sebagai berikut:

Y =27,362 + 0,564 X—- 2,019 %

Dari analisis data yang dilakukan menghasilkani itzefisien regresi

untuk variabel (X) penerapan IFR adalah 0,564 dengan parameterifposit

Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkataR Isebesar 1% maka akan

berdampak terhadap peningkatan volume perdagamfiamssebesar 0,564%

dengan asumsi variabel yang lain konstan. Berdasaplerhitungan di atas

variabel IFR memiliki t hitung sebesar 0,812 < 2,Gfan nilaisig sebesar
0,424. Nilaisig. (0,424) > alfao (0,05), sehingga Hditolak, hal ini berarti

variabel penerapamternet Financial ReportingIFR) tidak berpengaruh



signifikan terhadap volume perdagangan saham.

Sedangkan untuk variabel {Xtingkat pengungkapan informasi nilai
koefisien regresi -2,019 dengan parameter negdsaf. ini berarti bahwa
setiap terjadi peningkatan pengungkapan informebesar 1% maka akan
berdampak terhadap penurunan volume perdagangamssd¢besar 2,019%
dengan asumsi variabel yang lain konstan. Berdasaplerhitungan di atas
variabel tingkat pengungkapan informasi memilikiitung sebesar -2,410 <
2,052 dan nilasig sebesar 0,023. Nilaig. (0,023) < alfaa (0,05), sehingga
H, diterima, hal ini berarti variabel tingkat pengkagan informaswebsite
berpengaruh signifikan negatif terhadap volume @gadgan saham. Jadi
dapat dikatakan bahwa tingkat pengungkapan infdryeasy lebih tinggi di
website perusahaan akan menyebabkan investor meleipé@nformasi yang
relevan dan kurang relevan dalam waktu cepat. xanmenurut investor
informasi kurang menguntungkan maka akan membuasior menunda
terlebih dahulu untuk melakukan tindakan terhad#pms perusahaan yang
membuat harga saham bergerak dengan lambat yarayasetomatis
mengurangi volume perdagangan saham.

Dari hasil analisis di atas diperoleh nilai F hgusebesar 3,393 dengan
tingkat signifikansi 0,048. Karena nilai probalaihya (0,048) lebih kecil
dari 0,05, maka model regresi dapat dipakai untwmprediksi volume
perdagangan saham. Artinya variabel penerapan IRk dingkat
pengungkapan informasiebsitesecara bersama-sama berpengaruh terhadap
volume perdagangan saham. Dan nilai R square a@&ahi. Artinya 20,1%
volume perdagangan saham dapat dijelaskan oledbehpenerapan IFR dan
tingkat pengungkapan informasi website, ini menkikgum bahwa adanya
pengaruh yang lemah antara variable bebas dengambelaterikat. Dan
sisanya (100% - 20,1% = 79,9% ) dijelaskan olehalsedebab yang lain.
Menurut Ashbaughet al. (1999), elemen penting IFR adalah derajat atau
kuantitas pengungkapan. Semakin tinggi tingkat peggapan informasi
dalam kuantitas atau transparansi, maka semakimar bdampak dari

pengungkapan pada keputusan investor.



E. PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yangdiddakan, maka

dapat diambil kesimpulan, antara lain :

1. Internet Financial Reportingtidak berpengaruh signifikan terhadap
volume perdagangan saham perusahaan. Hal ini dikksay dalam tabel
11 dengan nilai signifikansi 0,424 > 0,05 yangrgsi bahwa variabel
penerapan IFR tidak berpengaruh signifikan terhadamume
perdagangan saham. Karena ruang lingkup yang diganalalam
penerapan IFR tidak mempengaruhi investor dalam boatkeputusan
untuk membeli dan menjual saham yang berdampak paiétaturunnya
volume perdagangan saham.

2. Tingkat pengungkapan informasi padebsite berpengaruh signifikan
terhadap volume perdagangan saham perusahaanniHaitunjukkan
dalam tabel 11 dengan nilai signifikansi 0,023 850¢an dengan nilai
thiung SEDESAr -2,410 yang artinya bahwa variabel ting&agungkapan
informasi website berpengaruh signifikan negatif terhadap volume
perdagangan saham. Sehingga jika ada penambahamasi yang
kurang relevan bagi investor maka investor akan umeéa terlebih
dahulu untuk melakukan pembelian saham yang otematan
mengurangi volume perdagangan saham perusahaan.

3. Internet Financial Reportingdan tingkat pengungkapan informasi
website secara bersama-sama berpengaruh terhadap volrdegpngan
saham. Hal ini ditunjukkan dalam tabel 10 dengdai rsignifikansi
0,048 < 0,05 artinya variabel penerapan IFR dagké&hpengungkapan
informasi website secara bersama-sama berpengaruh terhadap volume
perdagangan saham. Hasil terselamasla dengan yang diungkapkan oleh
Jogiyanto (2000) bahwa para pelaku pasar modal miengevaluasi setiap
pengumuman yang diterbitkan oleh emiten, sehingalatérsebut akan
menyebabkan beberapa perubahan pada transaksiggpegda saham,

misalnya adanya perubahan pada volume dan frekpendagangan saham,



perubahan pada harga sahamt/ask spread proporsi kepemilikan, dan

lain-lain.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai terik

1. Periode pengamatan terbatas hanya selama saty t#hingga kurang
dapat memprediksi untuk hasil penelitian jangkgaram

2. Jumlah sampel yang terbatas yaitu hanya 30 perasatsehingga

hasilnya akan berbeda jika menggunakan sampellgarigbanyak.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan peneiiianaka saran yang
dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adakdiagai berikut:
1. Periode pengamatan sebaiknya diperluas, agar tpatmemprediksi
hasil penelitian jangka panjang.
2. Menggunakan sampel penelitian yang lebih banyakdalingga dapat

mewakili populasi secara keseluruhan.
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